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Abstract: Community service is one of the Tri Dharma of Higher Education which is carried
out as a form of contribution from academics, namely lecturers and students, to community
development, which can be done through providing training in creative economic practices to
improve people's skills which can be used as a basis for becoming MSMEs. The contribution of
MSMEs to Indonesia's Gross Domestic Product (GDP) is quite large, therefore it is very
important to have creativity and skills that can be used as capital in starting a business. Utilizing
the local wisdom of an area into creative products with economic value is very necessary to
create new businesses. Fortified Rice Milk is a creative product that can be made using rice as
raw material. Pematang Johar Village is one of the villages in the city of Medan that produces
rice. This workshop on making fortified rice milk aims to provide training that can improve the
skills of housewives in Pematang Johar village as capital in starting a business.
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Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang dilakukan sebagai bentuk kontribusi akademisi yaitu dosen dan mahasiswa untuk
pengembangan masyarakat yang bisa dilakukan lewat pemberian pelatihan praktik ekonomi
kreatif untuk meningkatkan keterampilan masyarakat yang bisa dijadikan dasar untuk menjadi
pelaku UMKM. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia cukup
besar karena itu penting sekali untuk memiliki kreatifitas dan keterampilan yang dapat dijadikan
sebagai modal dalam merintis usaha. Pemanfaatan kearifan lokal suatu daerah menjadi produk
kreatif yang bernilai ekonomis sangat diperlukan untuk mewujudkan usaha baru. Susu Beras
Fortifikasi merupakan salah satu produk kreatif yang dapat dibuat menggunakan bahan baku
beras. Desa Pematang Johar adalah salah satu desa di kota Medan yang menghasilkan beras.
Workshop pembuatan susu beras fortifikasi ini bertujuan untuk memberikan pelatihan yang
dapat meningkatkan keterampilan ibu rumah tangga di desa Pematang Johar sebagai modal
dalam merintis usaha.

Kata kunci: susu fortifikasi; beras; ekonomi kreatif, UMKM
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) berkontribusi sebesar 60,51
persen terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB). Selain berkontribusi cukup besar
terhadap PDB, keberadaan UMKM juga

mempunyai  peran  penting  dalam
kegiatan perekonomian Indonesia
terutama dalam penciptaaan lapangan

kerja serta pemberdayaan rumah tangga
yang mendukung pendapatan (Munthe et

al.,, 2023). Melihat kontribusi dan
peranan UMKM dalam perekonomian,
pemerintah dewasa ini banyak

memberikan dukungan kepada UMKM
yang sudah berjalan dan mendorong
masyarakat untuk terlibat mejadi pelaku
ekonomi kreatif dan membuka UMKM.
Ekonomi kreatif merupakan suatu konsep
pembangunan ekonomi melalui
kreativitas manusia sebagai  faktor
penggerak utama (Kusumawardani et al.,
2023).

Desa Pematang Johar adalah salah
satu desa penghasil beras di kota Medan
adapun mata pencarian masyarakat desa
Pematang Johar mayoritas petani.
Pemerintah desa dalam meningkatkan
potensi daerahnya membuka destinasi
wisata alam yaitu Kampung Wisata
Sawah. Destinasi wisata Kampung
Wisata Sawah nantinya jika dikelola
dengan baik dan berkesinambungan bisa

menjadi warisan budaya yang tidak
bergerak (Mardika, 2019).

Pada Desa Pematang  Johar
sebelumnya sudah terdapat produk

ekonomi kreatif yang dijadikan produk
unggulan seperti batik sawah, batik
mangrove dan beberapa produk kuliner,
namun dari produk unggulan tersebut
belum terdapat produk kreatif yang
berbahan baku beras yang bisa dijadikan
sebagai produk khas daerah (ikon), padi
yang dihasilkan hanya diolah sampai
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produk beras yang ditujukan untuk
konsumsi rumah tangga dan produk jadi
yang dijual di pasar output. Dalam proses
penggilingan padi menjadi beras terdapat
menir yang oleh masyarakat Desa
Pematang Johar hanya dijadikan
makanan ternak ayam sementara menir
ini memiliki kandungan yang sama
dengan beras utuh sehingga bila dikelola
dapat menjadi produk bernilai ekonomis.

Keterbatasan kreatifitas dan
keterampilan yang dimiliki akan ide
produk  ekonomi  kreatif  dengan
memanfaatkan kearifan lokal menjadi
faktor yang menyebabkan  belum
terdapatnya produk unggulan di Desa
Pematang Johar untuk dijadikan sebagai
peluang usaha. Sebagai desa yang
menghasilkan beras maka sebaiknya
masyarakat desa dapat memanfaatkan
beras yang dapat diolah menjadi produk

ekonomis dengan menciptakan nilai
tambah dari beras.
Melihat kondisi ini mendorong

dosen Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Eka
Prasetya beserta tim yang berkolaborasi
untuk kembali melakukan pengabdian
kepada masyarakat di Desa Pematang

Johar melalui  kegiatan  workshop.
Kegiatan workshop ini dilakukan dengan
upaya pengembangan sumber daya

manusia (Dewantara, 2023) yang dapat
diharapkan menjadi modal pembangunan

ekonomi  Desa  Pematang  Johar.
Pembangunan ekonomi suatu daerah
tidak cukup sebatas pembangunan

infrastruktur, tetapi juga pada penguatan
kapasitas sosial dan ekonomi masyakat
lewat peningkatan keterampilan dan
pengetahuan masyarakat lokal menjadi
pondasi bagi pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan (Susanti et al.,
2024).

Tim dosen dalam melaksanakan
PKM memberikan workshop pelatihan
pembuatan Susu Beras Fortifikasi.
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Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
sebelumnya yang sudah dilakukan berupa
sosialisasi  mengenai  ide  Kkreatif
pembuatan Susu Beras Fortifikasi. Susu
beras adalah susu nabati yang bersumber
dari olahan beras yang dicampurkan
dengan air sedangkan arti dari fortifikasi
adalah penambahan zat gizi atau adanya
penambahan gabungan dari berbagai
bahan menjadi satu sehingga produk
tersebut memberikan zat gizi lengkap
(Fertiasari et al., 2022). Maka susu beras
fortifikasi adalah susu nabati yang
diberikan zat tambahan untuk
memperkaya rasa dan kandungan gizi
pada susu tersebut.

Pengetahuan yang diperoleh dari
workshop dapat diimplementasikan untuk
memenuhi gizi keluarga dengan anggaran
biaya minimu dan lebih lanjut bila
dijadikan  komoditas produk yang
diperjualbelikan maka akan menjadikan
sumber tambahan pendapatan yang bisa
membantu keuangan keluarga. Workshop
ini  merupakan bentuk praktik dari
ekonomi kreatif yang saat ini banyak

diperlukan sebagai cikal bakal suatu
UMKM.
METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat (PKM) yang dilakukan di

desa Pematang Johar ini berupaya
mengatasi  permasalahan  rendahnya
keterampilan dan ide kreatif dari

masyarakat khususnya ibu rumah tangga
dalam memanfaatkan kearifan lokal yaitu
beras. Adapun tujuan jangka pendek dari
kegiatan pengabdian ini adalah untuk
melatih keterampilan pembuatan susu
beras fortifikasi dan untuk jangka
panjang diharapkan nantinya akan
terbentuk UMKM Desa Pematang Johar
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yang memproduksi susu beras fortifikasi
yang dapat dijadikan produk penciri
daerah (icon) yang dipasarkan kepada
pengunjung Kampung Wisata Sawabh.
Sehingga Desa Pematang Johar memiliki
produk unggulan yang menjadi ciri khas
daerah yang tidak terdapat di daearah lain
(Azizah et al., 2021).

Adapun tahapan dalam pelaksanaan
worskhop yang dilakukan dimulai dari
tahap  persiapan, pelaksanaan dan
pelaporan. Pada tahap persiapan tim
dosen pelaksana pengabdian melakukan
kunjungan ke desa untuk mengkomuni-
kasikan rencana pelaksanaan workshop
terlebih dahulu dan membahas peserta
sasaran dalam workshop. Adapun peserta
sasarannya adalah ibu rumah tangga di
Desa Pematang Johar yang sebelumnya
juga sudah menjadi peserta dalam
kegiatan sosialisasi ide kreatif pembuatan
susu beras fortifikasi.

Pada tahap pelaksanaan workshop
yang dilakukan beberapa kegitan yaitu
kegiatan pembukaan workshop oleh tim
dosen beserta perangkat desa Pematang
Johar, selanjutnya tim dosen sebagai nara
sumber memaparkan materi workshop
yang dilanjutkan dengan menampilkan
video pembuatan susu beras fortifikasi.
Setelah itu dilaksanakannya workshop
pembuatan susu beras fortifikasi, lalu
mengadakan acara foto bersama peserta
dan perangkat desa dan kegiatan ditutup
dengan melakukan kegiatan penutup oleh
tim dosen. Tahap terakhir dalam
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
tahap  pelaporan  sebagai  bentuk
pertanggung jawaban atas kegiatan PKM
yang sudah dilakukan dan membuat
artikel sebagai publikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan worshop yang dihadiri oleh
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perangkat desa yaitu Bapak Kepala Desa
beserta Ibu Ketua PKK Desa Pematang
Johar. Kegiatan pembuka berlangsung
dengan lancar dan suasana penyambutan
dari perangkat desa juga peserta
workshop sangat hangat dan menarik
melihat kaum ibu sangat senantiasa
mengikuti workshop bahkan sampai
harus ikut membawa anaknya. Setelah
selesai acara pembukaan, dilanjutkan
dengan acara pemaparan secara singkat
materi susu beras fortifikasi oleh tim
dosen yang ditujukan untuk mengulang
kembali materi sosialiasi yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya.

Tahapan selanjutnya tim dosen
memutarkan video pembuatan susu beras
fortifikasi yang sudah dilakukan terlebih
dahulu oleh tim dosen pengabdi. Video
pembuatan ini sebagai strategi agar
mempermudah  tim  dosen  dalam
memandu workshop dan mempermudah
peserta dalam  memahami  proses
pembuatan sehingga dapat memper-
singkat waktu pelaksanan workshop.
Workshop dilakukan dengan waktu
seefektif ~ dan  seefisen ~ mungkin
mengingat pesertanya adalah ibu rumah
tangga yang memiliki banyak pekerjaan
yang harus dikerjakan di rumah.

Setelah melihat bersama video
pembuatan susu beras, tim dosen lalu
membagi peserta ke dalam dua kelompok
yaitu kelompok susu beras merah
fortifikasi dan kelompok susu beras putih
fortifikasi. Selanjutnya menjelaskan alat
dan bahan beserta kegunaannya. Adapun
alat yang digunakan adalah blender,
kompor gas, saringan kain, panci,
spatula, wadah kaca, sendok, sarung
tangan dan botol plastik. Bahan yang
digunakan terdiri dari beras merah dan
putih, buah kurma, madu, vanila ekstract,
tepung cokelat, kacang almond dan air.

Setelah semua alat dan bahan sudah
lengkap maka yang dilakukan pertama
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adalah merebus air hingga mendidih hal
ini dilakukan terlebih dahulu karena
merebus  air  memerlukan  waktu,
selanjutnya setiap tim dipandu mencuci
beras merah dan putih yang sudah
disediakan hingga bersih agar
menghilangkan pati beras, lalu air beras
ditiriskan dengan menggunakan saringan
hingga kering. Setelah beras yang dicuci
kering, beras disangrai dalam pan
menggunakan api sedang secara berlahan
— lahan sampai beras berubah warna
hingga berwarna coklat keemasan

(golden brown).

Selanjutnya, beras yang sudah
disangrai disiram dengan air mendidih
yang sangat panas dan dibiarkan
direndam selama 2 jam, sambil
menunggu waktu selama kurang lebih 2
jam. Beras yang sudah direndam selama
2 jam siap diblender bersama dengan
buah kurma dan kacang almond sebagai
zat gizi tambahan (fortifikasi) yang sudah
disediakan, dan hasil yang sudah
diblender kemudian  disaring untuk
memisahkan air susu dari ampas beras
menggunakan kantong/perasan dan untuk
mempermudah memeras susu dapat
dibantu dengan sendok setelah itu
diberikan campuran rasa yaitu cokelat
dan wvanila dan dibiarkan hingga
panasnya hilang baru dimasukkan ke
dalam botol kemasan dan siap untuk
dikonsumsi.
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Gambar 2. Menyiram beras

Selesai workshop dilakukan diskusi
seputar pembuatan susu beras fortifikasi.
Dalam sesi tanya jawab yang dilakukan

tampak antusias dari peserta
keterampilan baru yang mereka miliki
bahkan beberapa menyatakan ingin

mempraktikkan secara mandiri di rumah.
Selesai sesi tanya jawab dilakukan sesi
foto bersama dengan hasil produk yang
sudah dibuat beserta perangkat desa.

Kegiatan ditutup dengan pemberian
cendera mata kepada aparat desa dan
peserta workshop sebagai bentuk ucapan
terima kasih dengan Desa Pematang
Johar yang memberikan wadah juga

kesempatan bagi tim dosen
melaksanakan  kegiatan  pengabdian
kepada ~masyarakat dalam rangka

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Sebagai kampus yang memiliki
visi untuk berdampak bagi peningkatan
perekonomian serta memiliki karakter
kewirausahaan maka dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
banyak diarahkan kepada kegiatan yang
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bertujuan  untuk  mewujudkan visi
tersebut khususnya yang beriorientasi
pada bidang kewirausahaan.

Gambar 4. Tim Dosen dan Peserta

SIMPULAN

Pelaksanaan workshop pembuatan
susu beras fortifikasi bagi ibu rumah
tangga di Desa Pematang Johar berjalan
dengan baik sesuai dengan harapan dan
sasaran yang dibuat dapat tercapai.
Dimana dalam pelaksanaan workshop ini
luaran  yang  diharapkan  adalah
bertambahnya pengetahuan ide kreatif
peserta dalam pemanfaat kearifan lokal
sehingga terdapat produk susu beras
fortifikasi yang siap dikonsumsi dan
dipasarkan sebagai luaran kegiatan PKM.
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